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 Abstract: Penelitian ini membahas mengenai strategi pemasaran 

kerajinan kain tenun di desa sukarara.Hasil penelitian diuraikan 

dalam beberapa jawaban terhadap fokus penelitian yaitu 

bagaimana strategi pemasaran kain tenun sebagai daya Tarik 

utama dalam wisata budaya di desa suarara. tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui apa saja yang dimiliki atau yng ada di desa 

wisata sukarara dan bagaimana strtegi yang akan digunakan untuk 

mempromosikn paket wisaa yang ada desa sukarara melalui teknik 

digital.Selain itu didesa sukarara memliki beberapa atraksi seperti 

gendang beleq,pereean,pembuatan kopi dll.Berdasarkan hasil 

penelitian yang penelit lakukan dengan banyaknya potensi yang 

dimiliki dapat mengembangkan desa sukarara sebagai destinasi 

kerajinan kain tenun di kecamatan jonggat. 
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PENDAHULUAN   

 Desa  Sukarara  merupakan  desa  yang  terletak  di  Kecamatan  Jonggat  Kabupaten  

Lombok Tengah. Desa sukarara memiliki daya tarik sebagai desa wisata, desa yang terkenal 

dengan adat istiadat, dan memiliki kekayaan budaya dan sejarah. Desa sukarara terkenaldengan 

kain tenun songketnya.  Sayangnya  desa  ini  hanya  berfokus  terhadapa  pemasaran  produk  

tradisional  saak berupa kain songket, Kelemahan   pemberdayaan   masyarakat   lokal   untuk   

mengembangkan   usahanya   adalah kurangnya  relasi  untuk  jaringan  pemasaran.  Oleh karena  

itu  dibutuhkannya  pengembangan daya tarik atau   potensi wisata  untuk  mendukung  pemasaran  

yang  tepat  oleh  pengelola  wisata yang  ada  di  desa  sukarara.  Oleh sebab  itu  peneliti  

memfokuskan  tujuan  penelitian  pada pengembangan  paket  wisata  untuk  mendukung    

pemasaran  Desa  Wisata  Sukarara, 

 

LANDASAN TEORI 

Penelitian yang dilakukan oleh Loli Tamara Putri (2018), berjudul “Strategi Komunikasi 

Pemasaran Brand Busana Muslim Dinda Firdaus di Media Online”. Adapun tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi persuasif pemasaran Dinda Firdaus 

dalam memasarkan brand busana muslim di media online, bagaimana strategi merangkul 

(patronage), bagaimana strategi komunikasi pemasaran (purchasing) dan bagimana strategi power 

and pressure komunikasi pemasaran Dinda Firdausa dalam memasarkan brand busana muslim di 

media online. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu analisis deskriptif yang 

bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang 

tertentu secara faktual dan cermat dengan menggunakan teori bauran komunikasi. Dalam penelitian 

ini, yang menjadi subjek penelitian adalah Creative Directore dan bagian Production Manager 

Busana Muslim Dinda Firdaus. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi komunikasi 
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pemasaran Brand busana muslim Dinda Firdaus di media online menggunakan strategi Rosady 

Ruslan, yaitu strategi diturunkan dalam program pendekatan yaitu dengan jalur membujuk 

(persuasive), jalur merangkul (patronage), jalur membeli (purchasing), dan jalur 

kekuatan/penekanan (power/purchasing). 

Kesamaan penelitian Loli Tamara Putri dengan peneliti adalah sama-sama membahas tentang 

bagaimana strategi komunikasi pemasaran dan menggunakan teori bauran pemasaran. Adapun 

perbedaanya yakni penelitian Loli Tamara Putri memilih fokus pada objek kajian bagaimana 

strategi komunikasi pemasaran Dinda Firdaus dalam memasarkan Brand Busana Muslim di media 

online, sedangkan peneliti memilih fokus pada objek kajian bagaimana Strategi Komunikasi 

Pemasaran Industri Kerajinan Kain Tenun di Desa Sukarara dan menggunakan teori komunikasi 

pemasaran terpadu.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hamdan (2015), berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran 

Browcyl Dalam Meningkatkan Jumlah Konsumen Di Kota Makassar”. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan Browcyl dalam upaya meningkatkan 

jumlah konsumen di Kota Makassar dan Faktor apa yang mendukung peningkatan jumlah 

konsumen Browcyl di Kota Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan 

browcyl menggunakan pertimbangan teori IMC yang dengan pola penerapan Marketing 

Commucation, Sales Promotion, dan Marketing Event serta mempertimbangkan bauran pemasaran 

dengan empat P (4P) yaitu product (produk), price (harga), place (tempat), dan promotion 

(promosi), dengan pengaplikasian menggunakan banner, sosial media, media cetak, serta 

pemasaran langsung. Adapun yang menjadi faktor penunjang dalam strategi komunikasi 

pemasaran adalah penerapan elemen-elemen komunikasi pemasaran secara maksimal dan kulitas 

produk yang layak bersaing di pangsa pasar. Kesamaan penelitian Hamdan dengan peneliti adalah 

samasama membahas tentang bagaimana strategi komunikasi pemasaran dan menggunakan teori 

komunikasi pemasaran terpadu (IMC: Integretad Marketing Communication). Adapun 

perbedaanya yakni penelitian Hamdan memilih memfokuskan mengenai Strategi Komunikasi 

Pemasaran dan faktor pendukung dalam meningkatkan jumlah konsumen di kota Makassar, 

sedangkan peneliti memilih fokus pada objek kajiannya yaitu bagaimana strategi komunikasi 

pemasaran industri kerajinan kain tenun di Desa Sukarara  

 Penelitian yang dilakukan oleh Irodatul Khasanah (2019), berjudul “Strategi Komunikasi 

Pemasaran Lasagna Larise Dalam Meningkatkan Penjualan”. Tujuan penelitian ini untuk Untuk 

mendeskripsikan strategi komunikasi pemasaran „Lasagna Larise” dalam meningkatkan 

penjualannya. Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil pnelitian ini 

menunjukan bahwa komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh brand Lasagna Larise ini 

menggunakan komunikasi secara eksternal maupun internal, dan berkaitan dengan bauran 

komunikasi atau marketing mix. Komunikasi pemasaran yang terjalin baik dari produsen Lasagna 

Larise reseller serta para customer yang merupakan pelanggan dari produk ini. komunikasi secara 

internal tetap terjaga demi menghindari kesalahpahaman dan juga untuk meningkatkan penjualan 

dari Lasagna Larise itu sendiri sementara komunikasi secara eksternal lebih difungsikan untuk 

menggaet para konsumen baru dan khalayak umum pemasaran secara eksternal ini dilakukan 

melalui beberapa media yang kebanyakan adalah media online untuk meningkatkan penjualan 

tentunya. Kesamaan penelitian Irodatul Khasanah dengan peneliti adalah sama-sama membahas 

tentang bagaimana strategi komunikasi pemasaran, menggunakan teori komunikasi pemasaran 

terpadu dan teori bauran pemasaran. Adapun perbedaanya yakni penelitian Irodatul Khasanah 

memilih fokus dalam komunikasi pemasaran terpadu, sehingga peneliti menggali informasi lebih 
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lanjut perihal strategi apa saja yang dilakukan pihak Lasagna Laries dalam prosesnya 

meningkatkan penjualan. Sedangkan peneliti memilih fokus pada objek kajiannya yaitu bagaimana 

strategi komunikasi pemasaran industri kerajinan kain tenun di Desa Sukarara9 .. 

 

METODE PENELITIAN 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriftif yang 

lokasi penelitian ini adalah di desa sukarara kecamatan jonggat kabupaten lombok tengah.Hasil 

penelitin ini adalah strategi pemasaran kain tenun songket yang dilakukan oleh masyarakat desa 

sukarara atau artshop melalui media sosial seperti facebook,instgram,tiktok,youtube,dan tour 

guide. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dari hasil  penelitian  yang  di  dapat  oleh  peneliti  terdapat  beberapa  potensi  yang  dapat 

membantu  Desa  Wisata  Sukarara semakin  berkembang,  dan  terdapat  beberapa  aktivitas  yang 

akan  di  tambahkan  dalam  sebuah  paket  wisata.  Oleh  karena  itu  peneliti  bersama  pokdarwis 

telah  menyepakati  untuk  mempuan  rancangan  strategi pemasarab  yang  lebih  baik.  Selain  itu  

strategi pemasaran yang  baru  sangat  penting  dilakukan  guna  sebagai  upaya  pengembangan  

sebuah   melalui digital ntuk  dijadikan  sebagai  sebuah  perubahan  suatu  produk  menuju  arah  

yang lebih  baik,  dan  dapat  memberikan  manfaat dan  kepuasan  bagi  pelaku  wisatawan  yang  

ingin berkunjung ke Desa Wisata Sukarara.Desa  Sukarara  saat  ini masih  belum  luas  hanya  

meliputi  beberapa  atraksi potensi  wisata  yang  ada  baik  itu  dari  segi  atraksi  dan  aktivitas.  

Untuk perencanaan  rancangan  paket  wisata  akan  di  lakukan  dengan  caramensurvey  budgeting  

dan melakukan  promosi  melalui  media  social  pribadi  Desa  maupun    media  social  masyarakat  

yang tergolong  dalam  sadar  wisata.  Selain  media  social  promosi  juga  bisa  di  lakukan  dengan  

cara public  relations  dan  mendatangkan  beberapa  media atau  travel  blogger  untuk  membantu 

memperkenalkan potensi-potensi atau paket wisata yang baru di rancang. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil  penelitian  yang  sudah  dilakukan  dan  dapatkan  di  simpulkan  sebagai 

berikut; 

Strategi  pemasaran  yang  efektif    yang  akan  di  gunakan  untuk  Desa  Wisata  Sukarara adalah 

dengan melalui website pribadi atau teknik advertising dengan membuat brosur dan  melalui  

publicrelations  dan  mengundang  media  dan  para  travel  blogger  untuk membantu promosi 

seluruh potensi yang ada di Desa Wisata Sukarara.Selain itu Strategi komunikasi pemasaran yang 

dilakukan Desa Sukarara dalam mempromosikan hasil kerajinan kain tenun tidak terlepas dari 

strategi yang digunakan dalam memasarkan produk/jasa. Strategi komunikasi pemasaran 

merupakan pendorong untuk meningkatkan penjualan sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai, 

apabila strategi yang digunkan tepat maka kegiatan pemasaran akan berjalan dengan lancer   .  

 

SARAN 

Peneliti selanjutnya Untuk peneliti selanjutnya, semoga hasil penelitian ini bisa bermanfaat 

untuk dijadikan bahan refrensi dan tentunya masih terbuka kesempatan untuk melakukan penelitian 

yang sama dengan tujuan yang berbeda yang lebih mendalam. Peneliti harapkan penelitian itu 

berfokus terhadap pengembangan strategi komunikasi pemasaran melalui media digital seperti 

Facebook, Istagram, Wa dll. 
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